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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

internal terhadap kinerja usaha secara langsung maupun tidak langsung 

dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory (sebab 

akibat). Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM sektor manufaktur di 

Kecamatan Tempurejo yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Jember sebesar 32 unit usaha. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh atau teknik sensus. 

Sampel sebanyak 32 unit usaha. Metode analisis adalah analisis jalur (Path 

Analiysis) dengan menggunakan software IBM SPSS 22. Secara keseluruhan, 

empat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis 

diterima dan satu hipotesis ditolak. Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

langsung menunjukkan bahwa terdapat dua jalur yang berpengaruh 

signifikan, yaitu lingkungan internal terhadap keunggulan bersaing sebesar 

0,865 dengan nilai signifikansi 0,000, kemudian keunggulan bersaing 

terhadap kinerja usaha sebesar 0,657 dengan nilai signifikansi 0,001. Hasil 

pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa terdapat 

satu jalur yang berpengaruh signifikan, yaitu lingkungan internal terhadap 

kinerja usaha melalui keunggulan bersaing yaitu sebesar 0,583 dengan nilai 

signifikansi 0,000. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Internal, Keunggulan Bersaing, Kinerja UMKM 
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I. PENDAHULUAN 

Dengan diberlakukannya 

Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) dan juga AFTA (ASEAN 

Free Trade Area) pada akhir tahun 

2015, menjadikan aliran barang, 

investasi, jasa dan tenaga kerja 

terampil secara bebas keluar masuk 

di negara-negara anggota ASEAN, 

tak terkecuali di Indonesia.  

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan 

salah satu sektor usaha di Indonesia, 

yang juga merasakaan dampak dari 

persaingan yang terjadi saat ini. 

Dalam sejarahnya, sektor UMKM 

telah terbukti tangguh dalam 

menghadapi persaing. Hal ini 

terbukti ketika krisis ekonomi yang 

terjadi di Indonesia pada tahun 1998, 

dimana banyak usaha berskala besar 

yang mengalami stagnasi bahkan 

berhenti aktivitasnya, namun sektor 

UMKM terbukti lebih tangguh dalam 

menghadapi krisis tersebut 

(Kristiyanti, 2012). 

Pengembangan UMKM di 

Indonesia merupakan salah satu 

prioritas dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Berkaitan dengan 

pengembangan UMKM tersebut, 

Pemerintah Indonesia sebagai 

regulator telah menerbitkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang UMKM sebagai landasan 

hukum dalam dunia UMKM. Tujuan 

dari adanya regulasi tersebut adalah 

meningkatkan kinerja UMKM. 

Faktor yang dapat memengaruhi 

kinerja UMKM yaitu faktor internal 

yang bersumber dari dalam unit 

usaha UMKM yang memiliki banyak 

ragam. Beberapa bukti empiris 

menunjukkan bahwa kinerja usaha 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

internal (Wulandari, 2009; Munizu, 

2010; Purwaningsih dan Kusuma, 

2015; Sandra dan Purwanto, 2015; 

Setyowati, 2015). Sedangkan hasil 

penelitian Purwadianti dan Rahayu 

(2015) menunjukkan bahwa 

lingkungan internal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Terdapat ketidakkonsistenan dari 

hasil penelitian terdahulu, sehingga 

faktor lingkungan internal menarik 

untuk diteliti. Faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja usaha 

yaitu keunggulan bersaing (Stevanus 

et al., 2016).  
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Kabupaten Jember adalah salah 

satu Kabupaten yang menempati 

posisi tertinggi dari 38 

Kabupaten/Kota dengan jumlah 

UMKM terbanyak di Provinsi Jawa 

Timur. 

Tempurejo merupakan salah satu 

kecamatan di Kabupaten Jember 

dengan jumlah UMKM sebanyak 71 

unit usaha, yang terdiri dari tujuh 

sektor yaitu sektor perdagangan, 

makanan, muebel, kerajinan, 

konveksi, pertanian dan peternakan. 

Jumlah UMKM di Kecamatan 

Tempurejo pada tahun 2016 

menempati posisi ke-13 terendah di 

Kabupaten Jember (sumber: Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Jember).  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa pelaku UMKM, didapatkan 

beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh para pelaku usaha, 

diantaranya kinerja usaha UMKM 

yang tidak mengalami peningkatan, 

bahkan cenderung mengalami 

penurunan. Hal tersebut disebabkan 

oleh beberapa hal, diantaranya 

keberadaan serta peran pemerintah 

dalam hal peningkatan kinerja 

UMKM di Kecamatan Tempurejo, 

masih belum sepenuhnya dirasakan 

oleh pelaku usaha.  

Sebagaimana dalam menjalankan 

sebuah usaha, UMKM di Kecamatan 

Tempurejo juga mempunyai 

kelemahan yang bersifat internal 

maupun bersifat eksternal. 

Kelemahan yang bersifat internal 

dari UMKM yaitu kurangnya 

kemampuan manajerial, sumber daya 

manusia, keterampilan, kurangnya 

akses terhadap informasi teknologi, 

permodalan dan juga akses pasar.  

Dari berbagai kekurangan yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM di 

Kecamatan Tempurejo, diperlukan 

adanya perhatian khusus terhadap 

nasib keberadaan UMKM sebagai 

penunjang ekonomi riil masyarakat. 

Persaingan yang semakin ketat 

mengharuskan pelaku usaha 

memiliki keunggulan bersaing, jika 

tidak maka usaha tersebut tidak dapat 

bertahan lama. Berdasarkan uraian 

permasalahan dan juga hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh 

lingkungan internal terhadap kinerja 

UMKM sektor manufaktur di 

Kecamatan Tempurejo dengan 
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keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi.

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Strategi 

Menurut David (2013), 

manajemen strategis dapat 

didefinisikan sebagai seni dan ilmu 

untuk memformulasi, 

mengimplementasi, dan 

mengevaluasi keputusan lintas fungsi 

memungkinkan organisasi dapat 

mencapai tujuannya. Pearce dan 

Robinson (2011) mendefinisikan 

manajemen strategis sebagai 

kumpulan keputusan dan tindakan 

yang menghasilkan formulasi dan 

impelementasi rencana yang 

dirancang untuk meraih tujuan suatu 

perusahaan atau organisasi. 

Dari beberapa pengertian dan 

definisi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen strategi adalah 

proses atau rangkaian kegiatan 

pengambilan keputusan yang bersifat 

mendasar dan menyeluruh, disertai 

dengan penetapan dan tata cara 

pelaksanaannya, yang dibuat oleh 

pimpinan dan diimplementasikan 

oleh seluruh jajaran dan anggota 

didalam suatu organisasi, untuk 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

2.2 Lingkungan Internal 

David (2013) mendefinisikan 

lingkungan internal sebagai upaya 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

kekuatan serta kelemahan 

perusahaan dalam area fungsional 

bisnis, termasuk manajemen, 

pemasaran, keuangan, produksi atau 

operasi, penelitian dan 

pengembangan, serta sistem 

informasi manajemen. Lingkungan 

internal memuat berbagai kajian 

bidang manajemen diantaranya 

terdiri atas manjemen pemasaran, 

manajemen personalia, manajemen 

keuangan, dan manajemen operasi 

dan produksi (Purwanto, 2006). 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan internal 

merupakan lingkungan yang berada 

didalam suatu perusahaan yang 

elemen-elemen didalamnya 

berpengaruh terhadap perusahaan 
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baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Munizu (2010) dan 

Purwaningsih dan Kusuma (2015), 

dan berdasarkan teori Purwanto 

(2006) indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini, untuk 

menganalisis lingkungan internal 

yaitu aspek SDM, aspek keuangan, 

aspek produksi, dan aspek 

pemasaran. 

 

2.3 Keunggulan Bersaing 

Menurut Kottler dan Amstrong 

(2008), keunggulan bersaing adalah 

suatu keunggulan diatas pesaing 

yang diperoleh dengan menawarkan 

nilai lebih kepada konsumen, baik 

melalui harga yang lebih rendah atau 

dengan menyediakan lebih banyak 

manfaat yang mendukung penetapan 

harga lebih mahal. Porter (2008) 

mendefinisikan keunggulan bersaing 

adalah jantung kinerja perusahaan di 

dalam pasar yang bersaing. Namun 

setelah beberapa dasawarsa adanya 

perluasan dan kemakmuran yang 

hebat mengakibatkan banyak 

perusahaan kehilangan pandangan 

mengenai keungulan bersaing dalam 

upaya perjuangan lebih berkembang 

dalam mengejar diversivikasi.  

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur keunggulan bersaing 

dalam penelitian ini, berdasarkan 

teori Porter (2008) tentang 

kemampuan yang harus dimiliki 

perusahaan untuk mencapai 

keunggulan bersaing dari sudut 

keunikan. Kemampuan tersebut 

meliputi kemampuan finansial dan 

ekonomis, kemampuan menciptakan 

produk strategik, kemampuan 

teknologi dan proses, dan 

kemampuan organisasi. 

 

2.4 Kinerja Usaha 

Armstrong (2004) dalam 

teorinya merumuskan bahwa kinerja 

merupakan sebuah hasil pekerjaan 

yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi ekonomi. Banyak kriteria 

yang dipakai untuk menilai kinerja 

perusahaan diantaranya yaitu kinerja 

finansial dan kinerja nonfinansial.  

Perbedaan dalam mengukur 

kinerja perusahaan sebenarnya 

tergantung pada pengukuran kinerja 

itu sendiri. Tolok ukur bersifat unik, 
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karena adanya kekhususan pada 

setiap badan usaha, latar belakang, 

status hukum, tingkat permodalan, 

tingkat pertumbuhan dan teknologi. 

Perbedaan tersebut akan berpengaruh 

pada perilaku badan usaha dan 

dengan sendirinya berpengaruh 

terhadap kinerja dan tolak ukur yang 

digunakan (Handoko, 2003). 

Indikator pengukuran kinerja 

usaha yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut Zaenal (2012), 

yaitu pertumbuhan keuntungan, 

pertumbuhan jumlah pelanggan, 

penjualan dan pertumbuhan jumlah 

aset.  

 

2.5 Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) 

UMKM memiliki banyak sekali 

versi pengertian, berbagai negara 

memiliki definisi yang berbeda-beda 

dalam menjelaskan tentang UMKM. 

Bahkan, antara lembaga satu dengan 

yang lainnya mendefinisikan berbeda 

mengenai UMKM sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan masing-

masing. 

Di negara Indonesia, beberapa 

lembaga atau instansi pemerintah 

bahkan dalam Undang-Undang 

(UU), telah memberikan penjelasan 

tentang UMKM. 

Sebagai acuan utama definisi 

UMKM, kajian ini mengacu pada 

BPS dan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 yaitu: 

a. Memiliki Jumlah tenaga kerja 

kurang dari 5 orang termasuk 

tenaga keluarga yang tidak 

dibayar, sampai dengan 99 orang. 

b. Memiliki kekayaan bersih 

maksimal Rp. 50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) sampai 

dengan Rp. 10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah), dan 

c. Memiliki hasil penjualan tahunan 

maksimal Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupaih) sampai 

dengan Rp.50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah). 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Analisis lingkungan internal 

dilakukan agar dapat diketahui dan 

diidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan yang ada diperusahaan. 

Dari hasil temuan analisis dapat 

digunakan sebagai dasar membuat 

perencanaan dan menentukan strategi 

keunggulan besaing. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

2.7 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1 : Lingkungan internal 

berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing. 

H2 : Lingkungan internal 

berpengaruh terhadap 

kinerja usaha. 

H3 : Keunggulan bersaing 

berpengaruh terhadap 

kinerja usaha. 

H4 : Lingkungan internal 

berpengaruh terhadap 

kinerja usaha melalui 

keunggulan bersaing. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan explanatory. Unit 

analisis penelitian adalah organisasi 

yang diwakili 

pemilik/pimpinan/manajer UMKM. 

Lokasi penelitian yaitu UMKM di 

Kecamatan Tempurejo yang terdaftar 

pada Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Jember. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah UMKM sektor maufaktur 

sebanyak 32 unit usaha yang terdiri 

dari sektor makanan, meubel, 

kerajinan dan konveksi. Metode 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik sensus atau sampel jenuh 

sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah 32 unit usaha. 

Sumber data primer diperoleh 

dari hasil kuesioner yang isi oleh 

pemilik/pimpinan/manajer UMKM, 

sedangkan data sekunder diperoleh 

dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Jember. 

Sedangkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi variabel independen (X) 

yaitu lingkungan internal (X), 

Kemudian variabel 

mediasi/intervening (Z) yaitu 
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keunggulan bersaing dan variabel 

dependen (Y) yaitu kinerja usaha. 

Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif meliputi 

deskripsi responden, kemudian 

analisis inferensial yaitu analisis 

jalur (path analysis). 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data 

Berdasarkan hasil uji validitas 

seluruh item variabel memiliki nilai 

koefisien lebih dari 0,3494. 

Berdasarkan uji reliabilitas nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha seluruh 

variabel lebih dari 0,6. Sehingga item 

pernyataan seluruh varaibel valid dan 

reliabel. 

Tabel 1 menunjukkan deskripsi 

umum responden berdasarkan 

identitas responden meliputi jenis 

kelamin, umur, status perkawinan, 

pendidikan terakhir, dan lama 

menjalankan usaha. 

Tabel 1. Deskripsi Umum Responden 

No Karakteristik Deskriptif 
Distribusi 

Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 21 65,6 

Perempuan 11 34,4 

2 Umur (tahun) 21-30 6 18,8 

31-40 16 50,0 

41-50 9 28,1 

>50 1 3,1 

3 Status Perkawinan Kawin 32 100,0 

4 Pendidikan Terakhir SD 9 28,1 

SMP 16 50,0 

SMA 7 21,9 

5 Lama Menekuni 

Usaha (tahun) 

4-5 20 62,5 

6-10 9 28,1 

11-15 2 6,3 

>15 1 3,1 

 

Berdasarkan Tabel 1 responden 

laki-laki sebesar (65,5%), kemudian 

usia responden antara 31-40 tahun 

sebesar (50,0%), keseluruhan 

responden menikah (100%). 

Mayoritas responden lulusan SMP 

(50,0%). Sebesar 62,5 % responden 

telah menekuni usaha 4-5 tahun. 
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Data yang diperoleh kemudian 

dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, 

heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinieritas. Berdasarkan hasil 

uji normalitas data penelitian 

berdistribusi normal. Hal ini 

didasarkan pada nilai Asymp. Sign 

lebih dari 0,05 (Ghozali,2007). 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, data penelitian 

bebas heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas, data penelitian 

tidak terjadi multikolinieritas.  

Tabel 2 menunjukan nilai 

koefisien jalur pengaruh langsung 

dan besarnya signifikansi. 

Tabel 2. Koefisien jalur pengaruh langsung Variabel Independen terhadap 

Variabel Dependen 

Hipotesis Variabel 
Koefisien 

Jalur (p) 
Signifikansi Keterangan 

H1 
Lingkungan Internal → 

Keunggulan Bersaing 
0,865 0,000 Diterima 

H2 
Lingkungan  Internal → 

Kinerja Usaha 
0,032 0,888 Ditolak 

H3 
Keunggulan Bersaing→ 

Kinerja Usaha 
0,675 0,001 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

nilai koefisien jalur yang telah 

terstandar dari variabel independen 

terhadap variabel dependen sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Internal (X) → 

Keunggulan Bersaing (Z) 

Lingkungan internal memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing 

(Beta = 0,865; sig = 0,000), 

artinya H1 diterima.  

2. Lingkungan Internal (X) → 

Kinerja Usaha (Y) 

Lingkungan internal memiliki 

pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja usaha 

(Beta = 0,032; sig = 0,883), 

artinya H2 ditolak. 

3. Keunggulan Bersaing (Z) → 

Kinerja Usaha (Y) 

Keunggulan bersaing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha (Beta = 
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0,675; sig = 0,001), artinya H3 

diterima. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diketahui untuk mencari pengaruh 

tidak langsung dan total pengaruh 

variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan 

menggunakan perhitungan sebagai 

berikut: 

Pengaruh langsung X terhadap Y = 

0,032 

Pengaruh tidak langsung X terhadap 

Y= 0,865 x 0,675 = 0,583 

Total pengaruh X terhadap Y = 0,032 

+ 0,583 = 0,615 

Tabel 3. Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung Variabel Independen Terhadap 

Variabel Dependen 

Hipotesis Variabel Koefisien 

Jalur 

Signifikansi Keterangan 

H4 Lingkungan Internal → 

Keunggulan Bersaing → 

Kinerja Usaha 

0,583 0,000 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat 

diketahui nilai pengaruh tidak 

langsung variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Interpretasi dari Tabel 3 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Lingkungan internal (X) → 

Keunggulan Bersaing (Z) → 

Kinerja Usaha (Y) 

Lingkungan internal memiliki 

pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja usaha melalui 

keunggulan bersaing yaitu sebesar 

(0,583), hal ini berarti H4 

diterima. 

 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Lingkungan Internal terhadap 

Keunggulan Bersaing 

Hasil studi menunjukkan 

hipotesis 1 (H1), yang menyatakan 

lingkungan internal berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing, 

diterima. Penelitian ini menemukan 

lingkungan internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin 

baik lingkungan internal 

mengakibatkan semakin baik 

keunggulan bersaing UMKM 

tersebut. Hasil ini memberi bukti 

bahwa lingkungan internal yang 
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terdiri atas indikator aspek sumber 

daya manusia, aspek keuangan, 

aspek produksi dan operasi, serta 

aspek pemasaran akan berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. 

Pada prespektif teoritis 

penelitian ini mendukung teori yang 

dikemukakan oleh Berney (2001) 

dan Suhardika (2012). Pada 

prespektif empiris, hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Setyowati 

(2015) dan Stevanus et al. (2016). 

 

2. Lingkungan Internal Terhadap 

Kinerja Usaha 

Hasil studi menunjukkan 

hipotesis 2 (H2), yang menyatakan 

lingkungan internal berpengaruh 

terhadap kinerja usaha, ditolak. 

Penelitian ini menemukan 

lingkungan internal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. Hal ini dapat 

ditafsirkan bahwa faktor-faktor 

pendukung lingkugan internal 

meliputi aspek SDM, aspek 

keuangan, aspek produksi dan 

operasi serta aspek pemasaran, 

belum cukup mampu untuk 

mendorong kinerja usaha UMKM. 

Hasil penelitian ini tidak 

mendukung teori Ghemawat (1991) 

yang menyatakan bahwa perubahan 

lingkungan internal perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

terdiri atas sumber daya fisik, 

keuangan dan teknologi. 

Pada prespektif empiris, hasil ini 

tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Lofian et al. (2014), 

serta Purwaningsih dan Kusuma 

(2015).  

Hasil penelitian ini selaras 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Purwadianti dan 

Rahayu (2015), yang menyatakan 

lingkungan internal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. 

Apabila dicermati, dalam 

penelitian ini indikator yang 

memiliki skor terendah adalah aspek 

keuangan pada butir peggunaan 

modal pinjaman harus 

dimaksimalkan, untuk mendapat 

keuntungan yang maksimal adalah 

3,00, yang dapat dimaknai cukup 

baik. Artinya banyak pelaku usaha 

yang mengandalkan modal pribadi 
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dalam menjalankan usaha. Hal ini 

mencerminkan bahwa para pelaku 

UMKM, dalam menjalankan 

usahanya hanya memanfaatkan uang 

pribadi dalam operasional usaha 

yang jumlahnya sangat minim, tanpa 

mencari bantuan modal dari pihak 

lain. 

Berdasarkan data karakteristik 

responden, pemimpin UMKM yang 

mengisi kuesioner penelitian ini 

didominasi mereka yang lama 

menjalankan usaha selama  4-5 tahun 

sebanyak 20 responden (62,5%), 

yang menunjukkan bahwa responden 

dalam penelitian ini adalah mereka 

yang memimpin UMKM dalam 

kurun waktu yang masih pendek. 

Artinya, pengalaman memimpin 

usaha masih sebentar, masih sedikit 

pengalaman yang dimiliki oleh 

pemimpin UMKM yang akhirnya 

tidak berdampak terhadap kinerja 

usaha. 

 

3. Keunggulan Bersaing terhadap 

Kinerja Usaha 

Hasil studi menunjukkan hipotesis 

3 (H3), yang menyatakan keunggulan 

bersaing berpengaruh terhadap 

knerja usaha, diterima. Penelitian ini 

menemukan keunggulan bersaing 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. 

Dalam prespektif teoritis, hasil 

dalam penelitian ini mendukung teori 

yang dikemukakan oleh Ferdinand 

(2000) bahwa kinerja usaha dapat 

dihasilkan bila perusahaan sukses 

membangun, memelihara dan 

mengembangkan berbagai 

keunggulan khas perusahaan 

(company specific advantage) 

sebagai hasil beroperasinya berbagai 

aset strategik yang dimiliki dan 

dikembangkan oleh perusahaan. 

Dalam prespektif empiris hasil ini 

selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmasari (2011) 

dan Stevanus et al. (2016), yang 

menyatakan keunggulan bersaing 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. 

Apabila dicermati, indikator yang 

memiliki skor tertinggi adalah 

kemampuan organisasi pada butir 

perusahaaan selalu menawarkan 

produk yang berkualitas tinggi dari 

pesaing. Hal ini mencerminkan 

bahwa para pelaku UMKM selalu 

menciptkan/menghasilkan produk-

produk yang berkualitas untuk 
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ditawarkan kepada konsumen, 

sehingga mampu menerikana 

tekanan yang berorientasi 

meningkatkan kinerja usaha. 

 

4. Lingkungan Internal terhadap 

Kinerja Usaha melalui 

Keunggulan Bersaing. 

Hasil studi menunjukkan hipotesis 

4 (H4), yang menyatakan lingkungan 

internal berpengaruh terhadap kinerja 

usaha melalui keunggulan bersaing, 

diterima. Penelitian ini menemukan 

lingkungan internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha melalui variabel 

keunggulan bersaing. Hal ini dapat 

ditafsirkan faktor-faktor pendukung 

lingkungan internal seperti aspek 

SDM, aspek keuangan, aspek 

produksi dan operasi serta aspek 

pemasaran mampu meningkatkan 

kinerja usaha melalui keunggulan 

bersaing. 

Apabila dicermati data pada Tabel 

2 dan Tabel 3, maka dapat diketahui 

pengaruh tidak langsung antara 

lingkungan internal terhadap kinerja 

usaha memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan pengaruh 

langsungnya (pengaruh tidak 

langsung sebesar 0,583 dan pengaruh 

langsung hanya sebesar 0,032) 

sehingga memberikan kontribusi 

yang lebih besar dibandingkan 

pengaruh langsungnya. Kontribusi 

yang diberikan keunggulan bersaing 

cukup mampu menjadi mediasi yang 

memberikan pengaruh total yang 

lebih besar antara lingkungan 

internal terhadap kinerja usaha. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

lingkungan internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Lingkungan 

internal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha secara 

langsung, akan tetapi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha 

secara tidak langsung (melalui 

variabel mediasi keunggulan 

bersaing). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mediasi 

keunggulan bersaing yang terjadi 

dalam hubungan lingkungan internal 

dan kinerja usaha merupakan 

mediasi penuh (fully mediated), 

artinya pengaruh lingkungan internal 

terhadap kinerja usaha berjalan 

melalui mediator keunggulan 

bersaing. Hal ini sesuai dengan peran 

mediasi menurut Baron dan Kenny 
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(1986) bahwa mediasi penuh (fully 

mediated) akan terjadi apabila 

pengaruh variabel intervening 

terhadap variabel dependen 

signifikan, sementera pengaruh 

variabel independen terhadap 

variabel pemediasi tidak signifikan. 

Sebaliknya apabila pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel 

intervening signifikan dan pengaruh 

variabel independen terhadap 

variabel intervening signifikan, maka 

dapat dikatakan penagruh mediasi 

parsial (partilly mediated).  

Hasil penelitian ini secara 

empiris mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Stevanus et al. (2016) yang 

menyimpulkan lingkungan internal 

berpengaruh terhadap kinerja usaha 

melalui keunggulan bersaing. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa variabel lingkungan internal 

berpengaruh langsung terhadap 

keunggulan bersaing. Variabel 

lingkungan internal berpengaruh 

tidak signifikan terhadap terhadap 

kinerja usaha. Variabel  lingkungan 

internal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha melalui 

keunggulan bersaing. 

 

5.2 Saran 

Mengacu pada hasil penelitian 

dan kesimpulan maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM harus lebih 

meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis lingkungan internal 

dan kemampuan dalam 

menciptakan keunggulan 

bersaing usaha. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian 

yang menemukan bahwa 

lingkungan internal dan 

keunggulan bersaing berpengaru 

langsung dan tidak langsung 

terhadap kinerja usaha. 

2. Penelitian selanjutnya 

menambahkan variabel lain yang 

berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing dan kinerja 

usaha seperti variabel lingkungan 

eksternal dan inovasi. 
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